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ABSTRACT

Job satisfaction among health center employees is crucial to healthcare quality. At Palaran Health Center,
Samarinda City, the Community Satisfaction Index (IKM) was 77.38 (2023) and 77.55 (2024), while several
2024 Minimum Service Standard (SPM) coverages were far below the 100% target (under-five health services
65.83%, productive-age services 5.08%, older adult services 28.01%, and tuberculosis services 48.33%). This
cross-sectional study involved 89 employees selected through total sampling. Data were collected using
validated questionnaires (March—August 2025) and analyzed with the Kolmogorov—Smirnov, chi-square,
multiple linear, and logistic regression tests. Results showed that promotion opportunities, supervision, and
coworker relationships significantly influenced job satisfaction (p<0.05), while age, gender, education, length
of service, and employment status were not significant. Logistic regression identified promotion opportunities
(p=0.027; Exp(B)=0.159) and supervision (p=0.001; Exp(B)=0.202) as key predictors. Strengthening
transparent promotion mechanisms and supportive supervision can enhance employee satisfaction and
improve service quality.

Keywords: Health Center, Job Satisfaction, Promotion Opportunities, Supervision

ABSTRAK

Kepuasan kerja pegawai puskesmas merupakan faktor penting yang memengaruhi mutu pelayanan kesehatan.
Di Puskesmas Palaran, Kota Samarinda, nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah 77,38 (2023) dan
77,55 (2024), sementara beberapa capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) tahun 2024 masih jauh di bawah
target 100% (pelayanan kesehatan balita 65,83%; usia produktif 5,08%; lansia 28,01%; dan tuberkulosis
48,33%). Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 89 pegawai melalui total
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tervalidasi (Maret—Agustus 2025) dan dianalisis dengan
uji Kolmogorov—Smirnov, chi-square, regresi linier berganda, dan regresi logistik. Hasil menunjukkan bahwa
kesempatan promosi, supervisi, dan hubungan antar rekan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja (p<0,05), sedangkan usia, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, dan status kepegawaian tidak signifikan.
Regresi logistik mengidentifikasi kesempatan promosi (p=0,027; Exp(B)=0,159) dan supervisi (p=0,001;
Exp(B)=0,202) sebagai prediktor utama. Penguatan mekanisme promosi yang transparan dan supervisi yang
suportif berpotensi meningkatkan kepuasan kerja pegawai serta mutu pelayanan kesehatan di puskesmas.
Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Pengawasan, Puskesmas, Promosi Jabatan
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja tenaga kesehatan merupakan isu penting dalam sistem pelayanan kesehatan global, karena
berhubungan langsung dengan mutu layanan, produktivitas, serta keberlanjutan pelayanan publik. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menekankan bahwa kepuasan tenaga kesehatan berperan dalam mempertahankan
kualitas layanan primer, menurunkan angka keluar-masuk pegawai, dan meningkatkan kepuasan pasien [1].
Sejumlah studi internasional menunjukkan bahwa rendahnya kepuasan kerja pegawai kesehatan berdampak
pada meningkatnya tingkat stres, turnover, dan penurunan mutu layanan, sehingga menjadi tantangan besar
bagi sistem kesehatan di berbagai negara [2,3].

Di tingkat nasional, Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga kepuasan kerja
tenaga kesehatan, khususnya pada fasilitas kesehatan tingkat pertama seperti puskesmas. Laporan Kementerian
Kesehatan RI menunjukkan bahwa ketidakpuasan pegawai terkait gaji, beban kerja, supervisi, serta
keterbatasan kesempatan promosi dapat memengaruhi mutu layanan kesehatan dasar [4]. Penelitian di
beberapa daerah juga menemukan adanya hubungan signifikan antara kepuasan kerja tenaga kesehatan dengan
mutu pelayanan yang diterima masyarakat, serta dengan pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang
kesehatan [5,6]. Namun demikian, banyak penelitian masih menitikberatkan pada rumah sakit, sementara
kajian di puskesmas relatif terbatas, padahal puskesmas merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan
masyarakat [7].

Pada tingkat lokal, Puskesmas Palaran Kota Samarinda masih menunjukkan capaian kinerja yang belum
optimal. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) tahun 2023 hanya mencapai 77,38 dan tahun 2024 sebesar 77,55,
angka ini masih berada pada kategori sedang [8]. Beberapa indikator SPM tahun 2024 juga belum terpenuhi,
misalnya pelayanan kesehatan balita (65,83%), usia produktif (5,08%), lansia (28,01%), dan tuberkulosis
(48,33%) [9]. Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara kepuasan kerja pegawai dengan mutu layanan
kesehatan yang diberikan. Sementara itu, teori Robbins menjelaskan bahwa faktor internal (usia, jenis kelamin,
pendidikan, masa kerja, status kepegawaian) dan eksternal (gaji, promosi, supervisi, hubungan kerja) berperan
penting dalam membentuk kepuasan kerja [10]. Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan hasil yang tidak
konsisten, misalnya usia dan masa kerja ada yang signifikan [11], tetapi ada juga yang tidak berhubungan [12].
Apabila kepuasan kerja tenaga kesehatan dan mutu layanan tidak terpenuhi, dampaknya tidak hanya dirasakan
oleh organisasi (misalnya meningkatnya absensi dan niat pindah kerja, serta menurunnya kinerja), tetapi juga
oleh pasien melalui penurunan kualitas asuhan dan capaian keselamatan pasien. Tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang rendah berkaitan dengan peningkatan turnover/turnover intention
dan penurunan kinerja tenaga kesehatan [23]. Studi lintas negara oleh Aiken dkk. melaporkan bahwa
lingkungan kerja yang kurang mendukung dan beban kerja yang tinggi berkorelasi dengan kualitas layanan
dan kepuasan pasien yang lebih rendah serta indikator keselamatan pasien yang lebih buruk [33,34]. Bukti
meta-analisis terbaru juga menunjukkan bahwa burnout perawat—yang dapat dipicu oleh stres kerja kronis
dan ketidakpuasan kerja—berasosiasi dengan lebih banyak kejadian tidak diharapkan (misalnya infeksi
nosokomial, jatuh pasien, kesalahan medikasi), serta penurunan kepuasan pasien dan kualitas layanan [35]. Di
Indonesia, studi pada layanan primer dan rumah sakit juga menunjukkan bahwa proporsi tenaga kesehatan
yang belum puas masih ada, sehingga penguatan manajemen SDM menjadi penting untuk menjaga
kesinambungan dan mutu layanan [36,37].Penelitian lain juga menegaskan bahwa faktor promosi jabatan dan
supervisi memiliki pengaruh dominan terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan primer
[5,6], namun masih sedikit kajian yang secara spesifik meneliti konteks puskesmas di wilayah sub-urban
seperti Palaran. Kesenjangan data dan teori ini menjadi alasan penting dilakukannya penelitian. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepuasan kerja pegawai di UPTD Puskesmas Palaran Kota Samarinda tahun 2025.
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METODE

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja pegawai Puskesmas Palaran Kota
Samarinda. Desain ini dipilih karena dapat menggambarkan hubungan antara variabel independen dan
dependen pada waktu yang bersamaan.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Palaran, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, yang
merupakan salah satu puskesmas dengan cakupan wilayah kerja Iuas dan jumlah pegawai terbanyak di Kota
Samarinda. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret hingga Agustus tahun 2025.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di UPTD Puskesmas Palaran sebanyak
89 orang. Sampel penelitian diambil dengan teknik fotal sampling, sehingga jumlah sampel sama dengan
populasi yaitu 89 pegawai. Dengan demikian, seluruh pegawai Puskesmas Palaran menjadi responden
penelitian ini.
Kriteria Sampel

Kriteria inklusi adalah pegawai yang aktif bekerja pada saat penelitian berlangsung, baik Aparatur Sipil
Negara (ASN), Pegawai Tidak Tetap/Honorer, Pegawai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), maupun
tenaga sukarela. Kriteria eksklusi adalah pegawai yang sedang cuti panjang, tidak hadir saat pengumpulan
data, atau menolak berpartisipasi dalam penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Kuesioner mencakup pertanyaan mengenai karakteristik responden serta faktor-faktor yang diduga
berhubungan dengan kepuasan kerja. Wawancara terarah juga dilakukan untuk memastikan kelengkapan
jawaban.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi tiap variabel. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square, Pearson
Product Moment, dan Spearman Rho sesuai dengan distribusi data. Analisis multivariat dilakukan dengan
regresi logistik ganda untuk mengetahui variabel yang paling dominan berhubungan dengan kepuasan kerja.
Variabel Penelitian

Variabel dependen adalah kepuasan kerja pegawai, didefinisikan sebagai perasaan puas terhadap
pekerjaan yang diukur melalui kuesioner dengan indikator gaji, kesempatan promosi, supervisi, hubungan
kerja, dan aspek pekerjaan. Respon dikategorikan menjadi puas dan tidak puas berdasarkan skor median.
Variabel independen meliputi faktor internal (usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, masa kerja, status
kepegawaian) dan faktor eksternal (gaji/upah, kesempatan promosi, pengawasan, dan hubungan dengan rekan
kerja). Usia dikategorikan menjadi 18—40 tahun dan 41-60 tahun, pendidikan dikategorikan rendah (SD—-SMP)
dan tinggi (SMA—Perguruan Tinggi), masa kerja dikategorikan <10 tahun dan >10 tahun, sedangkan status
kepegawaian dikategorikan ASN dan non-ASN.
Etical Clearance

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan RSJD Atma

Husada Mahakam, Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur dengan nomor 000.9.52/555/RSJD-
AHM/I11/2025 pada tanggal 6 Agustus 2025. Protokol penelitian dinyatakan layak etik berdasarkan standar
WHO 2011 dan Pedoman CIOMS 2016, meliputi nilai sosial, nilai ilmiah, pemerataan beban dan manfaat,
risiko, bujukan/eksploitasi, kerahasiaan dan privasi, serta persetujuan setelah penjelasan (informed consent).
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HASIL

Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Palaran Kota Samarinda dengan melibatkan 89 pegawai
yang terdiri dari ASN, non-ASN, pegawai BLUD, dan tenaga sukarela. Analisis dilakukan untuk
menggambarkan karakteristik responden, distribusi kepuasan kerja, serta hubungan faktor-faktor internal dan
eksternal dengan kepuasan kerja pegawai.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas berusia 18—40 tahun (59,6%), berjenis kelamin
perempuan (75,3%), berpendidikan SMA/D3/S1 (95,5%), memiliki masa kerja >10 tahun (66,3%), dan
berstatus ASN (58,4%). Distribusi kepuasan kerja juga bervariasi pada setiap kelompok karakteristik. Secara
umum, responden dengan pendidikan tinggi dan masa kerja >10 tahun cenderung lebih puas dibandingkan
kelompok lain. Rincian karakteristik responden dan distribusi kepuasan kerja dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden dan Distribusi Kepuasan Kerja Pegawai UPTD Puskesmas Palaran (n=89)

Variabel Kategori n (%) Puas n (%) Tidak Puas n (%)
Usia 18-40 tahun 53 (59,6) 30 (33,7) 23(25,8)
41-60 tahun 36 (40,4) 18 (20,2) 18 (20,2)
. . Laki-laki 22 (24,7) 13 (14,6) 9 (10,1)
Jenis Kelamin Perempuan 67 (75,3) 35 (39,3) 32 (36,0)
. SD-SMP 4(4,5) 2(2.2) 2(22)
Pendidikan SMA/D3/S1 85 (95,5) 46 (51,8) 39 (43,8)
. <10 tahun 30 (33,7) 15 (16,9) 15 (16,9)
Masa Kerja >10 tahun 59 (66,3) 33 (37,0) 26 (29,2)
Status ASN (PNS/PPPK) 52 (58,4) 26 (29,2) 25 (28,1)
Kepegawaian Non ASN (PTT, BLUD, Sukarela) 37 (41,6) 22 (24,7) 16 (18.,0)

Sumber: Data Primer, 2025

Visualisasi distribusi persentase kepuasan kerja per kategori responden dapat dilihat pada (Gambar 1).
Grafik menunjukkan bahwa kepuasan kerja lebih tinggi pada kelompok pendidikan tinggi, masa kerja >10
tahun, dan pegawai ASN.

s Distribusi Kepuasan Kerja Pegawai Puskesmas Palaran (n-89)
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Sumber: Data Primer, 2025

Gambar 1. Distribusi Persentase Kepuasan Kerja Pegawai Puskesmas Palaran (n=89)

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan faktor internal dan eksternal dengan kepuasan kerja.
Hasil menunjukkan bahwa variabel gaji (p=0,033), kesempatan promosi (p=0,000), pengawasan (p=0,000),
dan hubungan dengan rekan kerja (p=0,001) berhubungan signifikan dengan kepuasan kerja. Sementara itu,
usia, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, dan status kepegawaian tidak menunjukkan hubungan signifikan
(p>0,05). Rincian hasil uji bivariat ditampilkan pada (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Faktor Internal dan Eksternal dengan Kepuasan Kerja Pegawai

Variabel p-value Keterangan
Usia 0,555 Tidak signifikan
Jenis Kelamin 0,754 Tidak signifikan
Pendidikan 0,528 Tidak signifikan
Masa Kerja 0,601 Tidak signifikan
Status Kepegawaian 0,523 Tidak signifikan
Gaji/Upah 0,033 Signifikan
Kesempatan Promosi 0,000 Signifikan
Pengawasan 0,000 Signifikan
Hubungan dengan Rekan Kerja 0,001 Signifikan

Sumber: Data Primer, 2025
Analisis multivariat menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa kesempatan promosi (p=0,027;
OR=0,159) dan pengawasan (p=0,001; OR=0,202) merupakan faktor paling dominan memengaruhi kepuasan

kerja pegawai. Hasil analisis multivariat disajikan pada (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik Faktor yang Berhubungan dengan Kepuasan Kerja Pegawai

Variabel p-value OR (Exp(B))
Gaji/Upah 0,057 0,425
Kesempatan Promosi 0,027 0,159
Pengawasan 0,001 0,202
Hubungan Rekan Kerja 0,076 0,384

Sumber: Data Primer, 2025

Untuk memperjelas efek masing-masing variabel, hasil analisis multivariat divisualisasikan dalam
bentuk forest plot (Gambar 2). Terlihat bahwa variabel kesempatan promosi dan pengawasan memiliki
pengaruh terbesar dibandingkan variabel lainnya.

Forest Plot: Faktor yang Berhubungan dengan Kepuasan Kerja (Model Logistik)

Hubungan rekan kerja - .

Gaji/Upah -

Y

Pengawasan

Kesempatan promosit

1071 10°
Adjusted Odds Ratio (Exp(B)) with 95% ClI

Sumber: Data Primer, 2025

Gambar 2. Forest plot faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja (model logistik)
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Keterangan :
= Hijau dan Biru : Faktor yang signifikan secara statistik (interval kepercayaan/CI tidak melewati garis

1).
»  Merah : Faktor yang tidak signifikan (CI melewati garis 1).
» Kuning: Variabel kontrol atau pembanding.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa faktor internal seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja
tidak berhubungan signifikan dengan kepuasan kerja pegawai Puskesmas Palaran. Temuan ini sejalan dengan
studi Nugroho dkk. yang menunjukkan bahwa faktor demografis cenderung tidak menentukan kepuasan kerja
tenaga kesehatan, melainkan dipengaruhi lebih kuat oleh faktor eksternal [13]. Demikian pula, penelitian di
Ghana melaporkan bahwa kepuasan kerja lebih banyak dipengaruhi kondisi kerja dan peluang pengembangan
karier dibandingkan karakteristik individu [14].

Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Zangaro & Soeken yang menemukan bahwa pendidikan berhubungan
dengan kepuasan kerja perawat karena semakin tinggi pendidikan meningkatkan rasa kompetensi dan
kepercayaan diri [15]. Namun, penelitian di Indonesia oleh Hidayati dkk. memperlihatkan bahwa lama masa
kerja tidak konsisten berhubungan dengan kepuasan kerja karena adaptasi individu terhadap lingkungan kerja
berbeda-beda [16]. Hal ini menunjukkan bahwa peran variabel pendidikan dan masa kerja sangat kontekstual,
bergantung pada sistem manajemen dan budaya organisasi.

Pada penelitian ini, faktor eksternal (gaji, kesempatan promosi, pengawasan, dan hubungan dengan rekan
kerja) terbukti lebih berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Penelitian di Vietnam juga menegaskan pentingnya
kompensasi finansial dalam menentukan kepuasan tenaga kesehatan, terutama di fasilitas primer [17]. Namun,
analisis multivariat menunjukkan bahwa gaji tidak menjadi faktor dominan, melainkan kesempatan promosi
dan pengawasan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun faktor finansial penting, aspek non-finansial
seperti karier dan supervisi lebih menentukan dalam membangun kepuasan kerja jangka panjang.

Kesempatan promosi terbukti sebagai determinan signifikan dalam penelitian ini. Studi Adisasmito dkk.
di Jakarta menyebutkan bahwa peluang pengembangan karier merupakan prediktor kuat kepuasan kerja di
layanan primer [18]. Penelitian di Malaysia juga menemukan bahwa promosi yang transparan dan supervisi
yang suportif meningkatkan kepuasan perawat [19]. Kajian sistematik oleh Labrague dkk. menunjukkan
konsistensi temuan bahwa dukungan supervisi meningkatkan motivasi dan mengurangi turnover tenaga
kesehatan [20]. Studi Manurung juga memperlihatkan bahwa persepsi kesempatan promosi di puskesmas
berhubungan positif dengan loyalitas kerja [21].

Faktor pengawasan atau supervisi juga memiliki peran krusial. Penelitian kualitatif di Eropa melaporkan
bahwa supervisi suportif dari atasan meningkatkan rasa dihargai dan memperbaiki kualitas layanan [22]. Studi
internasional lain menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan keterlibatan atasan secara
langsung meningkatkan kepuasan dan kinerja tenaga kesehatan [23]. Di Indonesia, penelitian Mariani
menunjukkan bahwa dukungan pimpinan dan kejelasan instruksi kerja berkorelasi dengan kepuasan kerja dan
produktivitas tenaga kesehatan [24].

Selain itu, hubungan dengan rekan kerja berpengaruh signifikan. Penelitian di Nigeria melaporkan bahwa
hubungan interpersonal yang baik mengurangi intensi turnover [25]. Studi di Ethiopia menunjukkan bahwa
dukungan rekan kerja berkontribusi besar pada motivasi perawat [26]. Demikian pula, studi di Italia setelah
pandemi COVID-19 menemukan bahwa kebersamaan tim menjadi salah satu sumber utama kepuasan kerja
tenaga kesehatan [27].

Temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai studi lain yang menekankan peran faktor eksternal.
Misalnya, penelitian di Turki melaporkan bahwa stres kerja dan burnout dapat ditekan melalui dukungan
supervisi dan hubungan kerja yang baik [28]. Studi di Tiongkok juga menegaskan bahwa staf medis garis
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depan lebih puas jika memiliki dukungan sosial yang kuat dan komunikasi tim yang efektif [29]. Faktor
psikososial ini semakin relevan dalam konteks pandemi, di mana peran kolega dan atasan menjadi kunci dalam
menjaga kepuasan kerja [30].

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan kajian internasional yang menyoroti bahwa kepuasan kerja tenaga
kesehatan merupakan indikator penting keberlanjutan sistem kesehatan. Studi global menemukan bahwa
kepuasan kerja berhubungan erat dengan retensi pegawai, kualitas layanan, serta penurunan beban psikologis
tenaga kesehatan [31]. Meta-analisis terbaru bahkan menunjukkan bahwa burnout dapat diminimalkan dengan
memperkuat aspek non-finansial, seperti supervisi dan teamwork [32].

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan kerja pegawai Puskesmas Palaran
lebih ditentukan oleh faktor eksternal, khususnya kesempatan promosi, pengawasan, dan hubungan dengan
rekan kerja. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya strategi manajemen puskesmas yang
menekankan pada sistem promosi yang adil dan transparan, supervisi yang suportif, serta pembinaan teamwork
lintas profesi. Upaya ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja pegawai, tetapi juga berdampak
pada peningkatan mutu layanan kesehatan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja pegawai Puskesmas
Palaran tidak banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, atau masa kerja.
Sebaliknya, faktor eksternal yang bersifat manajerial dan organisasional justru memiliki pengaruh signifikan.
Di antara berbagai faktor tersebut, kesempatan promosi dan kualitas pengawasan muncul sebagai penentu
paling dominan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kepuasan kerja lebih efektif ditempuh melalui
perbaikan sistem dan iklim organisasi, bukan sekadar fokus pada karakteristik personal pegawai. Dengan
menerapkan serangkaian saran ini secara sistematis, diharapkan tidak hanya kepuasan kerja pegawai yang
meningkat, tetapi juga berdampak positif pada mutu pelayanan kesehatan masyarakat di wilayah kerja
Puskesmas Palaran.
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